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Abstract: Work discipline is highly important as it influences how well and effectively employees
perform their duties. The purpose of this study is to examine how employees’ emotional responses and
a facial recognition based attendance system affect their work discipline at PT. SHA Solo. In recent
years, the company has implemented a facial recognition based attendance system to improve
transparency and reduce fraud such as proxy attendance. However, its implementation has also
generated various emotional reactions among employees, which may influence their level of discipline.
This study employed a descriptive quantitative method and collected data through a survey of 58
employees of PT. SHA Solo using questionnaires. The data were analyzed using multiple linear
regression with SPSS version 25. The statistical test results indicate that emotional responses (X1) and
the facial recognition based attendance system (Xz) have a significant positive effect on employee
discipline (Y), both partially and simultaneously. The coefficient of determination (R?) was 0.705,
meaning that 70.5% of the variation in employee discipline can be explained by these two factors, while
the remaining 29.5% is influenced by other variables not examined in this study. These findings suggest
that maintaining employees” emotional well-being and implementing an appropriate digital attendance
system are complementary strategies for improving work discipline. This research contributes to the
field of human resource management and provides valuable insights for companies implementing

digital monitoring systems to promote fairness, accountability, and improved performance.

Naskah Masuk: 14 Oktober 2025 Keywords: emotional response; facial recognition based attendance; work discipline; human resource
Revisi: 22 Oktober 2025 management; workplace technology.
Diterima: 20 Ferbuari 2026
Terbit: 2 Maret 2026
Ver. Skrg.: 2 Maret 2026
Abstrak: Kedisiplinan dalam bekerja sangat penting karena dapat memberikan dampak pada seberapa
baik dan efektif karyawan dalam bekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana
@C‘% perasaan karyawan dan sistem absensi yang menggunakan pengenalan wajah mempengaruhi

kedisiplinan mereka di PT. SHA Solo. Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan ini telah mulai
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menggunakan sistem absensi yang berbasis pengenalan wajah untuk membuat proses lebih jelas dan
Submitted for possible open ac-
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cess publication under the terms . : : : . S .. ..

P reaksi emosional di antara karyawan yang bisa mempengaruhi kedisiplinan mereka. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan dengan metode deskriptif kuantitatif dan mengumpulkan data dari survei
yang dilakukan kepada 58 karyawan PT. SHA Solo lewat kuesioner. Data yang didapat kemudian
mons.org/licenses/by-sa/4.0/) dianalisis dengan metode regresi linier berganda melalui program SPSS versi 25. Hasil dari uji statistik
mendapatkan hasil bahwa respon emosional (X;) dan sistem absensi berbasis pengenalan wajah (X3z)
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memberikan dampak positif yang signifikan bagi kedisiplinan karyawan (Y), baik secara terpisah
maupun sckaligus. Nilai R?)sebesar 0,705 atau 70,5% perubahan dalam kedisiplinan karyawan bisa
dijelaskan oleh kedua faktor tersebut, sementara 29,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
tidak diteliti penelitian ini. Temuan ini menandakan bahwa menjaga emosi karyawan dan menggunakan
sistem absensi digital yang tepat adalah dua cara yang saling melengkapi untuk meningkatkan
kedisiplinan kerja. Penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan bagi manajemen sumber daya
manusia dan informasi berguna bagi perusahaan yang menerapkan sistem pemantauan digital untuk
mendorong keadilan, tanggung jawab, dan hasil kerja yang lebih baik.

Kata kunci: respon emosional; absensi berbasis pengenalan wajah; disiplin dalam bekerja; manajemen

sumber daya manusia; teknologi di tempat ketja.

1. Pendahuluan

Kedisiplinan kerja merupakan aspek fundamental yang menentukan kinerja dan
efektivitas organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks perusahaan, kedisiplinan
mencerminkan sejauh mana karyawan patuh terhadap aturan yang telah ditetapkan, termasuk
ketepatan waktu dalam bekerja. Ketika tingkat disiplin menurun, dampaknya tidak hanya
terbatas pada keterlambatan pekerjaan, tetapi juga dapat memengaruhi moral tim,
produktivitas, hingga citra perusahaan. Organisasi diharapkan untuk membangun sistem
pengawasan yang dapat menciptakan suasana kerja yang teratur, adil, dan terukur. [2]

Salah satu indikator utama dalam mengukur kedisiplinan adalah kehadiran karyawan.
Kehadiran tidak hanya menjadi dasar pencatatan administrasi, tetapi juga menjadi parameter
konsistensi perilaku kerja. Dalam praktiknya, sistem absensi manual seperti tanda tangan atau
kartu masih banyak digunakan, namun sistem tersebut rawan manipulasi dan sulit diaudit
secara akurat. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa sistem manual sering kali
menyebabkan kesalahan pencatatan, manipulasi waktu, serta ketidaksesuaian antara jam kerja
aktual dan data kehadiran yang dilaporkan [7].

Dari tahun 2022 sampai awal 2024 di PT. SHA Solo, sistem absensi wajah belum
dilaksanakan secara ketat dan tertata dengan rapi. Hingga pada pertengahan tahun 2024
setelah HRD lama di mutasi ke tempat lain dan di gantikan nya dengan HRD baru maka
system absensi berbasis wajah dilaksanakan secara ketat dan dalam pantauan manajemen.
Sehingga ada beberapa karyawan yang merasa terganggu / bermasalah terhadap system

absensi berbasis wajah tersebut karena berkaitan langsung dengan kedisiplinan karyawan PT.
SHA Solo.

Menurut kutipan dari [12], respons emosional adalah reaksi yang timbul dari penilaian
spesifik terhadap suatu situasi atau entitas, yang dipengaruhi oleh penilaian nilai bawah sadar
yang berkaitan dengan keyakinan dan nilai-nilai pribadi. Dengan kata lain, emosi tidak hanya
dipicu oleh peristiwa eksternal, tetapi juga oleh bagaimana kita secara pribadi menafsirkannya
dan apa artinya bagi kita secara individual. Dalam konteks pengelolaan kedisiplinan kerja,
pendekatan teknologi yang bersifat integratif semakin dibutuhkan. Studi oleh [14] bahkan
mengembangkan sistem yang tidak hanya merekam kehadiran berbasis wajah, tetapi juga
menganalisis apakah ekspresi wajah tersebut menunjukkan ketertarikan atau kebosanan
terhadap tugas yang dijalankan. Ini menunjukkan bahwa emosi karyawan dapat diukur dan
dimanfaatkan sebagai indikator dalam pengambilan keputusan manajerial [14].

Dalam studi lain, [24] mengembangkan sistem pemantauan real-time yang
menggabungkan pengenalan ekspresi wajah dengan algoritma klasifikasi emosional. Sistem ini
membantu manajemen dalam melakukan intervensi lebih awal terhadap katryawan yang
menunjukkan kecenderungan burnout atau tekanan kerja tinggi. Hal ini sangat relevan dalam
menjaga stabilitas disiplin kerja yang kerap dipengaruhi oleh faktor emosional tak terlihat.
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Penelitian di PT XYZ juga membuktikan bahwa sistem absensi wajah dan motivasi kerja
secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem teknologi harus dikombinasikan dengan pendekatan humanistik
untuk mencapai hasil yang optimal [15].

Penggunaan sistem ini juga terbukti efektif di lingkungan korporasi lain seperti di Solo
Technopark. Penelitian oleh [3] menunjukkan bahwa dengan menerapkan absensi wajah yang
bisa diakses langsung dari perangkat karyawan, efisiensi kerja meningkat karena waktu tempuh
menuju mesin absensi bisa diminimalkan. Selain itu, sistem ini juga membantu meminimalisir
kontak fisik, sebuah kebutuhan yang sangat relevan pasca-pandemi [3]. Respon Emosional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada divisi penjualan serta promosi, yang
erat kaitannya dengan kedisiplinan kerja [20]. Untuk menjawab permasalahan ini, banyak
perusahaan mulai mengadopsi sistem absensi berbasis teknologi biometrik. Salah satu yang
paling menonjol adalah sistem pengenalan wajah (facial recognition).

Teknologi ini dinilai mampu memberikan solusi absensi yang lebih akurat, cepat, dan
sulit dimanipulasi karena berbasis ciri unik tiap individu. Penerapan teknologi ini telah terbukti
meningkatkan transparansi dan objektivitas dalam sistem kehadiran, sekaligus mengurangi
beban administratif bagian HRD [23].

Lebih dari itu, sistem pengenalan wajah juga dapat diintegrasikan dengan teknologi
kecerdasan buatan (Al) untuk melakukan deteksi emosi karyawan. Perkembangan teknologi
deep learning memungkinkan sistem untuk menganalisis ekspresi wajah guna mengidentifikasi
kondisi emosi seseorang secara real-time. Inovasi ini dinilai sebagai pendekatan baru dalam
manajemen sumber daya manusia karena membantu organisasi memahami faktor psikologis
yang memengaruhi perilaku kerja [10].

PT. SHA Solo merupakan sebuah perusahaan yang berfokus pada distribusi serta
penyediaan bahan bakar minyak (BBM) bagi sektor industri, termasuk solar yang disediakan
oleh Pertamina. Salah satu sebab saya memilih untuk melakukan penelitian di perusahaan ini.
Pemilihan judul “Analisis Pengaruh Respon Emosional dan Sistem Absensi Berbasis Wajah
terhadap Kedisiplinan Karyawan PT SHA Solo” didasarkan pada pentingnya kedisiplinan
karyawan sebagai faktor penunjang aktivitas perusahaan serta fenomena penerapan teknologi
absensi berbasis wajah yang semakin banyak digunakan untuk meningkatkan akurasi dan
mengurangi kecurangan. Namun, penerapan sistem tersebut tidak terlepas dari respon
emosional karyawan yang dapat bersifat positif maupun negatif, dan pada akhirnya
berpengaruh terhadap sikap disiplin mereka. Selanjutnya diharapkan penelitian akan relevan
dalam mengkaji keterkaitan antara faktor respon emosional dan teknologi, absensi berbasis
wajah terhadap tingkat kedisiplinan sekaligus memberikan masukan praktis bagi organisasi
untuk membangun lingkungan kerja yang lebih efektif dan efisien.

Di tempat ketja modern saat ini, implementasi teknologi dan kondisi psikologis karyawan
memainkan peran penting dalam membentuk disiplin kerja. Pengenalan sistem absensi
berbasis pengenalan wajah diterapkan dalam rangka untuk meningkatkan ketepatan atau
akurasi dan objektivitas dalam pencatatan kehadiran, sementara respons emosional karyawan
mencerminkan kesiapan, motivasi, dan komitmen mereka untuk mempertahankan kinerja
yang terus menerus tanpa perubahan.

Pada akhirnya, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh
respons emosional karyawan terhadap tingkat disiplin kerja mereka; untuk mengevaluasi
efektivitas sistem absensi pengenalan wajah dalam meningkatkan ketepatan waktu dan
konsistensi kehadiran; dan untuk mengkaji apakah kombinasi faktor psikologis internal
(respons emosional) dan faktor teknologi eksternal (sistem pengenalan wajah) secara kolektif
berkontribusi terhadap peningkatan disiplin karyawan di PT. SHA Solo. Hasilnya diharapkan
dapat memberikan wawasan berharga bagi praktik manajemen sumber daya manusia dan
desain kebijakan teknologi dalam meningkatkan disiplin organisasi.
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2. Kajian Pustaka

2.1. Respon Emosional

Respons emosional mengacu pada reaksi psikologis dan fisiologis seseorang terhadap
rangsangan cksternal, terutama di lingkungan kerja. Menurut [4] dalam Teori Regulasi
Emosinya, regulasi emosi adalah proses di mana individu memengaruhi emosi metreka
bagaimana mereka mengalami, mengekspresikan, dan mengendalikannya untuk mencapai
tujuan sosial dan organisasi. Karyawan yang mampu mengelola respons emosional mereka
secara efektif cenderung tetap tenang, fokus, dan patuh terhadap peraturan perusahaan,
bahkan di bawah tekanan atau perubahan.

Studi oleh [15] menemukan bahwa regulasi emosi yang positif meningkatkan disiplin dan
kinerja kerja, karena karyawan yang stabil secara emosional cenderung kurang reaktif terhadap
tekanan di tempat kerja. Demikian pula, [14] menekankan bahwa mengelola emosi membantu
menjaga hubungan kerja yang harmonis dan menumbuhkan perilaku yang bertanggung jawab,
yang keduanya penting untuk menjaga disiplin.

Dalam konteks perilaku organisasi, respons emosional memainkan peran penting dalam
membentuk sikap karyawan terhadap kebijakan perusahaan. Karyawan yang mampu
mengelola emosi seperti frustrasi, kecemasan, atau ketidakpuasan cenderung menunjukkan
kehadiran dan ketepatan waktu yang konsisten. Oleh karena itu, stabilitas emosional menjadi
faktor internal yang memperkuat perilaku kerja yang disiplin.

2.2. Sistem Absensi Berbasis Wajah

Inovasi teknologi dalam sistem manajemen kehadiran telah berevolusi dari pencatatan
manual menjadi sistem digital berbasis biometrik. Sistem kehadiran dengan pengenalan wajah
merupakan salah satu metode yang paling akurat dan transparan, karena meminimalkan
kesalahan, manipulasi, dan kehadiran proksi [7]. [23] menjelaskan bahwa sistem biometrik,
terutama yang menggunakan pengenalan wajah, meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi
dengan memastikan keakuratan dan keamanan data kehadiran karyawan. Bentuk pemantauan
digital ini tidak hanya meningkatkan pengawasan tetapi juga memotivasi karyawan untuk
mematuhi jadwal kerja dan standar organisasi.

Lebih lanjut, [3] melaporkan bahwa penerapan sistem pengenalan wajah berdampak
positif terhadap disiplin karyawan dengan menyediakan verifikasi waktu nyata dan
mengurangi pelanggaran terkait kehadiran. Dengan demikian, teknologi berfungsi sebagai
mekanisme kontrol cksternal yang memperkuat kebijakan organisasi dan akuntabilitas
karyawan.

2.3 Kedisiplinan Karyawan

Disiplin karyawan mengacu pada tingkat kepatuhan dan ketaatan terhadap norma,
kebijakan, dan prosedur organisasi. Menurut [6], disiplin merupakan bentuk pelatihan yang
memastikan karyawan mematuhi aturan organisasi dengan sukarela dan konsisten. Disiplin
meliputi ketepatan waktu, kepatuhan kepada atasan, dan kemampuan untuk memenuhi
tanggung jawab yang diberikan. [13] juga mendefinisikan disiplin sebagai kesiapan karyawan
untuk mematuhi aturan sebagai cerminan kesadaran dan tanggung jawab mereka terhadap
tugas. Disiplin kerja merupakan metode yang dimanfaatkan oleh para pengelola untuk
berinteraksi dengan pegawai agar merecka mau mengubah perilaku dan berusaha untuk
meningkatkan kesadaran serta kesediaan individu dalam mengikuti semua ketentuan dan
norma sosial yang ada di perusahaan.

Disiplin memainkan peran penting dalam mencapai tujuan organisasi, karena secara
langsung memengaruhi produktivitas, kerja sama tim, dan efisiensi. Penelitian oleh [15]
menunjukkan bahwa disiplin karyawan meningkat ketika terdapat keseimbangan emosional
dan pengawasan yang objektif dalam organisasi. Oleh karena itu, disiplin dapat dipandang
sebagai hasil perilaku yang dipengaruhi oleh faktor psikologis internal seperti respons
emosional dan mekanisme kontrol eksternal seperti sistem absensi berbasis teknologi.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

2.5 Hipotesis
2.5.1 Pengaruh Respon Emosional Terhadap Kedisiplinan Karyawan

Karyawan yang mampu mengelola emosinya dengan baik umumnya akan lebih fokus
dan memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam pekerjaan, yang berdampak pada peningkatan
kedisiplinan dan kinerja keseluruhan [8] Respon emosional berkontribusi langsung terhadap
budaya kerja dan kinerja. Respon emosional mempengaruhi budaya kerja positif, yang
kemudian berkontribusi terhadap kedisiplinan dan produktivitas karyawan  [11] Respon
Emosional membantu menurunkan stres kerja. Tingkat stres kerja yang lebih rendah, akibat
Respon Emosional yang tinggi, turut meningkatkan disiplin dan kinerja karyawan ~ [22].

Respon Emosional memengaruhi sikap kerja yang berperan dalam kinerja. Emosi yang
dikelola dengan baik menciptakan sikap kerja positif yang berujung pada peningkatan disiplin
dan produktivitas [21].

Respon emosional yang baik, terutama melalui kecerdasan dan kompetensi emosional,
memiliki pengaruh positif terthadap kedisiplinan dan kinerja karyawan PT. SHA SOLO karena
membantu mengelola stres, membentuk budaya kerja positif, dan meningkatkan sikap ketja.
H1: Respon emosional berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan karyawan PT. SHA Solo.

2.5.2 Pengaruh Absensi Wajah Terhadap Kedisplinan Karyawan

Teknologi absensi biometrik meningkatkan kepatuhan terhadap jadwal kerja.
Penggunaan teknologi seperti absensi wajah mengurangi manipulasi kehadiran dan
meningkatkan kedisiplinan karyawan dalam jam kerja [9]

Sistem absensi wajah menciptakan rasa keadilan dan pengawasan yang objektif.
Pengawasan otomatis dan akurat dari sistem ini menimbulkan kesadaran disiplin tanpa
tekanan eksternal langsung [106].

Penggunaan teknologi face recognition meningkatkan akurasi data kehadiran. Sistem
absensi wajah terbukti lebih akurat dan dapat diandalkan dalam mencatat waktu kehadiran
dibandingkan metode manual, sehingga mendorong budaya disiplin (Hamidah et al., 2024).

Sistem absensi wajah terbukti efektif dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan PT.
SHA SOLO karena meningkatkan akurasi data, mengurangi kecurangan, dan memberikan
rasa keadilan melalui pengawasan otomatis.

H2: Sistem absensi berbasis wajah berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan karyawan PT.
SHA Solo.
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2.5.3. Pengaruh Respon Emosional dan Sistem Absensi Wajah Terhadap
Kedisiplinan Karyawan

Respon Emosional — Kedisiplinan

Respon Emosional berpengaruh positif terhadap kinerja dan sikap kerja. Karyawan
dengan kontrol emosi yang baik cenderung lebih disiplin dalam menyelesaikan tugas dan
mematuhi aturan [1]

Kompetensi emosional meningkatkan budaya kerja positif yang mendukung
kedisiplinan. Lingkungan kerja dengan regulasi emosi yang sehat mendorong perilaku kerja
yang teratur dan patuh [18]

Absensi Wajah — Kedisiplinan. Teknologi absensi wajah menekan manipulasi kehadiran
dan meningkatkan kepatuhan waktu kerja. Sistem ini menciptakan pengawasan otomatis yang
mendorong kedisiplinan lebih tinggi [17]

Sistem face recognition memberi akurasi dan keadilan dalam pencatatan absensi. Hal ini
meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap waktu kerja [19]. Gabungan antara regulasi
emosional yang baik dan sistem absensi berbasis wajah dapat secara signifikan meningkatkan
kedisiplinan karyawan melalui kontrol internal dan pengawasan teknologi yang objektif.

H3: Respon emosional dan sistem absensi berbasis wajah secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kedisiplinan karyawan PT. SHA Solo.

3. Metodologi

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis pengaruh respons emosional dan
sistem absensi berbasis pengenalan wajah terhadap disiplin karyawan dengan
metode/pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di PT. SHA Solo, sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang distribusi bahan bakar industri di Surakarta, Jawa Tengah.

Populasi terdiri dari 58 karyawan, yang semuanya diikutsertakan sebagai responden
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh, yang berarti seluruh populasi
digunakan sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang
disebarkan secara luring dan daring melalui Google Forms. Setiap wvariabel diukur
menggunakan 5 skala Likerr.

Variabel independen penelitian ini adalah respons emosional (X;) yang mencerminkan
reaksi psikologis dan regulasi emosi karyawan terhadap kondisi tempat kerja dan sistem
absensi berbasis pengenalan wajah (X3), yang mewakili tingkat implementasi teknologi dan
persepsi akurasi pemantauan absensi. Variabel dependen (Y) adalah disiplin karyawan, yang
diukur melalui indikator-indikator seperti ketepatan waktu, kepatuhan terhadap peraturan
perusahaan, dan kepatuhan terhadap prosedur ketja.

Data dianalisis dengan metode regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 25.
Sebelum melakukan pengujian regresi, sejumlah uji asumsi klasik perlu dilakukan, termasuk
uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas,
guna memastikan keakuratan data dan kelayakan model. Kekuatan serta signifikansi hubungan
antara variabel dianalisis lewat uji-t (efek parsial), uji-F dan Nilai R*)untuk mengkaji
kemampuan si model dalam menjelaskan fenomena..

4. Hasil

4.1 Demografi Responden

Tabel 1 menyajikan karakteristik demografis dari 58 responden yang tetlibat dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil olah data ditemukan bahwa mayoritas karyawan PT. SHA
Solo adalah laki-laki (65,52%), sementara karyawan perempuan mencapai 34,48%. Dari segi
usia, sebagian besar responden berusia antara 25 34 tahun (46,55%), diikuti oleh 35 44 tahun
(29,31%), yang menunjukkan bahwa tenaga kerja perusahaan didominasi oleh karyawan dalam
usia produktif.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Jumlah Yo
Gender
Laki-Laki 38 065,52
Perempuan 20 34,48
Total 58 100,0
Usia

<25 tahun 6 10,34
25 34 tahun 27 46,55
35 44 tahun 17 29,31
245 tahun 8 13,79
Total 58 100,0

Pendidikan
SMA/SMK/Sedetajat 22 37,93
Sarjana/Diploma 34 58,62
Pascasarjana 2 3,45
Total 58 100,0

Masa Kerja
<1 tahun 11 18,97
1 3 tahun 24 41,38
4 6 tahun 19 32,76
6 tahun 4 6,90
Total 58 100,0

Absensi Berbasis Wajah

<6 bulan 4 6,90
6 bulan 1 tahun 5 8,62
>1 tahun 47 81,03
Belum pernah (jika masih baru) 2 3,45
Total 58 100,0

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Berkaitan dengan latar belakang pendidikan, mayoritas responden berpendidikan sarjana
atau diploma (58,62%), sementara 37,93% menyelesaikan pendidikan SMA atau kejuruan, dan
hanya 3,45% yang melanjutkan studi pascasarjana. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya
manusia PT. SHA Solo relatif terdidik dan mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi
seperti sistem absensi pengenalan wajah.

Dalam hal masa ketja, sebagian besar karyawan telah bekerja selama 1-3 tahun (41,38%),
diikuti oleh 4-6 tahun (32,76%), sementara 18,97% telah bekerja kurang dari satu tahun dan
6,90% selama lebih dari enam tahun. Hal ini menunjukkan adanya keseimbangan antara
karyawan berpengalaman dan karyawan baru dalam organisasi.

Lebih lanjut, terkait durasi penggunaan sistem absensi pengenalan wajah, mayoritas
responden yang signifikan (81,03%) telah menggunakan sistem tersebut selama lebih dari satu
tahun, sementara sebagian kecil (8,62%) telah menggunakannya selama 6 bulan hingga 1
tahun, dan 6,90% selama kurang dari 6 bulan. Hanya 3,45% responden yang belum pernah
menggunakan sistem tersebut, biasanya karyawan baru. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar karyawan sudah familier dengan penerapan sistem pengenalan wajah dalam
manajemen absensi harian.
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4.2 Uji Kualitas Instrumen
4.2.1 Uji Validitas

Sumber data kuesioner sebagai alat ukur dapat dikatakan valid apabila thiung lebih  besar
dati tupe (0,254) untuk jumlah sampel (N) sebanyak 58 responden. Hasil  uji validitas variabel

Respon Emosional (X1), Absensi Berbasis Wajah (X2), dan Kedisiplinan Karyawan (Y) dapat dilihat
pada Tabel 2di  bawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Item r-hitung r-tabel (0,254) Keterangan
X1.1 0,815 0,254 Valid
X1.2 0,747 0,254 Valid
X1.3 0,667 0,254 Valid
X1.4 0,774 0,254 Valid
X1.5 0,763 0,254 Valid
X21 0,739 0,254 Valid
X2.2 0,773 0,254 Valid
X2.3 0,637 0,254 Valid
Y1 0,781 0,254 Valid
Y2 0,805 0,254 Valid
Y3 0,779 0,254 Valid
Y4 0,839 0,254 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir kuesioner secara akurat
mengukur variabel penelitian yang dituju. Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 2. Kriteria
validitas ditentukan menggunakan taraf signifikansi 5% dengan nilai r-tabel kritis sebesar
0,254. Suatu butir dikatakan valid jika nilai r-hitung (r-hitung) melebihi nilai r-tabel.
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, semua butir variabel Respon Emosional (Xj),
Sistem Absensi Pengenalan Wajah (X3), dan Disiplin Karyawan (Y) memiliki nilai r-hitung
yang lebih tinggi daripada nilai r-tabel (0,254). Hal ini menunjukkan bahwa semua pernyataan
kuesioner valid dan dapat digunakan sebagai instrumen yang reliabel untuk analisis data lebih
lanjut..

4.2.1 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai seberapa konsisten hasil pengukuran
dipertahankan ketika gejala yang sama diukur dua kali dengan instrumen yang identik. Suatu
instrumen pengukuran dianggap reliabel jika Cronbach's Alpha-nya minimal 0,6. Tabel 3 di
bawah ini menampilkan hasil uji reliabilitas.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan
Respon Emosional (X1) 5 0,863 >0, 60 Reliable
Absensi Berbasis Wajah (X2) 3 0,735 >0,60 Reliable
Kedisiplinan Karyawan (Y) 4 0,871 >0,60 Reliable

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3, semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,00, yang menunjukkan bahwa setiap variabel memenuhi kriteria reliabilitas.
Hasil ini menegaskan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
konsisten, stabil, dan layak untuk analisis statistik lebih lanjut.
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4.2.3 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data untuk setiap variabel mengikuti
distribusi normal, yang diperlukan untuk analisis regresi. Uji yang digunakan adalah uji
D'Agostino dengan tingkat signifikansi 0,05. Data dianggap terdistribusi normal ketika nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4, setiap variabel memiliki
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, yang menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal.
Dengan demikian, dataset memenuhi syarat normalitas yang diperlukan untuk analisis regresi
linier berganda.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variabel Statistik D’Agostino Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Respon Emosional (X1) 0,812 0,666 Normal
Absensi Berbasis Wajah (X2) 0,700 0,704 Normal
Kedisiplinan Karyawan (Y) 1,258 0,533 Normal

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

4.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan tingkat signifikansi 0,05. untuk menguji
nilai heteroskedastisitas . Data dianggap bebas heteroskedastisitas jika nilai-p lebih besar dari

0,05.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel p-value Keterangan
Respon Emosional (X1) 0,193 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Absensi Berbasis Wajah (X2) 0,923 Tidak Terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5, kedua variabel independen memiliki nilai-p >
0,05, yang menunjukkan tidak adanya indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi. Oleh
karena itu, model tersebut memenuhi asumsi varians konstan, yang memastikan bahwa
estimasi regresi efisien dan tidak bias. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada
Tabel 5di bawah ini.

4.2.5 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan nilai Toleransi dan Varians
Inflasi Faktor (VIF) sebagai indikator. Suatu model dianggap bebas multikolinearitas jika nilai
Toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Respon Emosional (X1) 0.114 1.02 Tidak terjadi multikolinearitas
Absensi Berbasis Wajah (X2) 0.114 1.02 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6, semua variabel independen memiliki nilai
Toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas dalam model regresi. Oleh karena itu, variabel independen tersebut
secara statistik independen satu sama lain dan memenuhi asumsi yang diperlukan untuk
analisis regresi linier berganda.
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4.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh respon emosional

(X1) dan sistem absensi pengenalan wajah (X3) terhadap disiplin karyawan (Y). Hasil analisis
regresi disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B (Koefisien) Std. Error t-hit Sig (p-value)
Konstanta («) 8,362 0,841 9,946 0.000
Respon

0,389 0,084 4,662 0.000
Emosional (X;)
Absensi Wajah

0,391 0,153 2,557 0,013
Xz)

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan hasil pada Tabel 7, persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=8.362+0.389X1+0.391X2+e¢

Berdasarkan temuan dalam uji pada Tabel 7, menunjukkan bahwa kedua variabel bebas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin karyawan. Variabel respon emosional
(X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,389 dengan nilai p sebesar 0,000 (< 0,05) yang berarti
berpengaruh signifikan terhadap disiplin karyawan. Demikian pula dengan sistem absensi
pengenalan wajah (X3) yang memiliki koefisien sebesar 0,391 dengan nilai p sebesar 0,013 (<
0,05) yang juga menunjukkan pengaruh positif yang signifikan.

Temuan ini menyiratkan bahwa peningkatan stabilitas emosional karyawan dan
penerapan sistem absensi pengenalan wajah yang andal berkontribusi secara signifikan
terhadap tingkat disiplin kerja yang lebih tinggi di kalangan karyawan di PT. SHA Solo.
431UjiF

Uji F ini akan dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel-variabel bebas
(Respon Emosional & Absensi Berbasis Wajah) terhadap variabel terikat (impulse buying) secara
simultan. Hasil uji hipotesis simultan (Uji F) dapat dilihat pada Tabel 4.14 di Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Sumber Sum of Squares df Mean Square F Hitung
(SS) MS)
Regresi 1.824,727 2 912,363 65,640
Residual 764,066 55 13,892 -
Total 2.588,793 57 - -

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai F yang dihitung mencapai 65,640, dan ini jauh melebihi
nilai F tabel kritis yang sekitar 3,17 pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Ini menandakan
bahwa variabel respons emosional serta sistem absensi dengan pengenalan wajah secara
bersamaan memiliki dampak yang signifikan terhadap disiplin para karyawan.

Dengan demikian, model regresi ini dianggap sesuai dan dapat digunakan untuk
menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Temuan ini
menguatkan bahwa kombinasi antara faktor emosional dan teknologi memainkan peran
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penting dalam mempengaruhi perilaku disiplin karyawan di PT. SHA Solo, yang berarti
hipotesis ketiga diterima.

4.3.2 Uji t

Berdasarkan hasil yang tertera di Tabel 9 mengindikasikan bahwa kedua variabel bebas
memiliki nilai p di bawah 0,05, yang menunjukkan bahwa keduanya memberikan dampak par-
sial yang signifikan terhadap disiplin karyawan. Secara rinci, variabel respons emosional (Xy)
menunjukkan nilai t sebesar 4,662 dengan nilai p sebesar 0,000.

Tabel 9. Hasil Uji t

Variabel B (Koefisien) Std. Error t-hitung Sig. (p-value)
Konstanta () 8,362 0,841 9,946 0,000
Respon Emosional 0,389 0,084 4662 0,000
(X1)
Absensi Wajah (X;) 0,391 0,153 2,557 0,013

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Demikian pula, sistem absensi pengenalan wajah (X;) memiliki nilai t sebesar 2,557 dan
nilai p sebesar 0,013 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa penerapan teknologi pengenalan
wajah juga berkontribusi positif terhadap peningkatan tingkat disiplin.

Dengan demikian, kedua hipotesis (H; dan Hy) diterima, yang menegaskan bahwa faktor
emosional dan teknologi secara signifikan memengaruhi disiplin karyawan di PT. SHA Solo.

4.4 Koefisien Determinasi (R?)
Untuk menilai seberapa baik variabel independen, maka perlu di lakukan uji koefisien
determinasi (R?) di mana menunjukkan bahwa respons emosional (X;) dan sistem absensi

pengenalan wajah (Xz) menjelaskan variasi variabel dependen, yaitu disiplin karyawan (Y).
Hasilnya disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Statistik Nilai

R 0,840

R Square (R?) 0,705
Adjusted R Square 0,694
Std. Error of Estimate 3,727

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 10, nilai R sebesar 0,840 menunjukkan korelasi
yang sangat kuat antara variabel independen dan dependen. Nilai R Square (R?) sebesar 0,705
berarti bahwa 70,5% variasi disiplin karyawan dapat dijelaskan oleh respons emosional dan
absensi pengenalan wajah, sedangkan sisanya sebesar 29,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam model. Nilai Adjusted R* sebesar 0,694 semakin menegaskan kecocokan
model setelah memperhitungkan jumlah prediktor.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model regresi memiliki daya penjelas
yang tinggi, yang menyiratkan bahwa aspek emosional dan teknologi berkontribusi secara
substansial dalam menjelaskan variasi disiplin karyawan di PT. SHA Solo.

Nilai Adjusted R? yang ditunjukkan pada Tabel 10 sebesar 0,705. Artinya 70,5% variasi
Kedisiplinan Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel Respon Emosional (X4)
dan Absensi Wajah (X3). Sisanya 29,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model regresi. Adjusted R? = 0,694 — setelah memperhitungkan jumlah prediktor,
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model tetap stabil dan kuat. Dengan nilai R yang tinggi (0,840), hubungan antar variabel bisa
dikategorikan sangat kuat.

5. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perasaan dan sistem pengenalan wajah memiliki
dampak besar terhadap kedisiplinan karyawan di PT. SHA Solo, baik secara individu maupun
bersama-sama. Hasil ini menekankan bagaimana faktor mental dan teknologi bekerja sama
untuk menciptakan kebiasaan kerja yang stabil dan bertanggung jawab pada karyawan.
Temuan pertama menunjukkan bahwa perasaan emosional seseorang (X;) sangat
memengaruhi disiplin kerja mereka. Ini berarti pekerja yang mampu mengendalikan emosi
dengan baik, tetap termotivasi, dan memiliki pandangan yang baik terhadap lingkungan kerja
cenderung lebih patuh terhadap aturan. Hal ini sejalan dengan teori regulasi emosi, yaitu
individu yang mampu mengelola kondisi emosinya akan lebih mampu menjaga konsistensi
perilaku dan mematuhi norma organisasi [4]. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh [15], yang menunjukkan bahwa memiliki perasaan positif
dapat meningkatkan disiplin dan kinerja kerja. Jadi, memiliki emosi yang stabil tidak hanya
membantu menjaga hubungan baik dengan orang lain, tetapi juga memastikan pekerja
mematuhi aturan dan jadwal perusahaan.

Temuan kedua menunjukkan bahwa sistem absensi pengenalan wajah (X3) berdampak
positif terhadap kedisiplinan karyawan. Artinya, penggunaan teknologi untuk melacak
kehadiran membantu karyawan lebih tepat waktu dan mengurangi risiko kecurangan, seperti
meminta orang lain untuk mendaftar atau tidak hadir sama sekali. Hal ini didukung oleh
peneliti seperti [23] dan [3], yang menemukan bahwa sistem absensi yang menggunakan
biometrika membuat manajemen waktu karyawan lebih jelas dan lebih bertanggung jawab. Di
PT. SHA Solo, penggunaan teknologi pengenalan wajah sangat membantu karyawan untuk
hadir secara teratur dan meningkatkan kinetja perusahaan.

Hasil uji-F menunjukkan bahwa perasaan dan teknologi secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kedisiplinan karyawan, yang mencakup 70,5% perbedaan
perilaku mereka. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya aspek manusia dan teknologi untuk
beketja sama dalam mengelola perusahaan. Sederhananya, hanya memiliki teknologi saja tidak
cukup untuk mencapai disiplin yang baik; karyawan perlu siap secara emosional dan mampu
mematuhi aturan. Di sisi lain, karyawan yang stabil secara emosional cenderung menyambut
dan menyesuaikan diri dengan sistem teknologi yang menjamin keadilan dan stabilitas.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menyoroti betapa pentingnya memadukan
perkembangan kecerdasan emosional dengan perangkat manajemen digital untuk
meningkatkan disiplin dalam organisasi. Sederhananya, PT. SHA Solo dan perusahaan sejenis
lainnya perlu menawarkan pelatihan yang membantu karyawan mengenali emosi mereka,
menciptakan cara yang jelas untuk memberikan umpan balik, dan meningkatkan sistem
absensi digital sebagai pendekatan gabungan untuk membangun tim yang bertanggung jawab
dan terorganisir dengan baik.

6. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perasaan karyawan dan sistem pengenalan wajah
mereka sangat membantu meningkatkan kedisiplinan di PT. SHA Solo. Karyawan yang
mampu mengelola emosi dengan baik, memiliki pandangan yang baik, dan bermotivasi tinggi
biasanya menunjukkan kedisiplinan yang lebih baik dengan tepat waktu, mematuhi aturan,
dan melakukan pekerjaan mereka secara teratur. Demikian pula, penggunaan sistem
pengenalan wajah untuk mencatat kehadiran membuat segala sesuatunya lebih jelas dan
mengurangi kemungkinan perubahan catatan kehadiran, yang pada akhirnya mengarah pada
peningkatan disiplin kerja. Analisis regresi juga menunjukkan bahwa kedua faktor ini secara
bersama-sama memiliki dampak besar terhadap kedisiplinan karyawan, dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,705. Ini berarti 70,5% perubahan disiplin dapat dipahami dengan
melihat aspek emosional dan teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan emosi
dan penggunaan alat pelacak digital bekerja sama dengan baik dalam membangun tim yang
bertanggung jawab dan disiplin. Oleh karena itu, PT. SHA Solo harus terus berupaya
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membantu karyawan mengelola perasaan mereka dengan lebih baik melalui program-program
untuk menghilangkan stres dan memotivasi. Di saat yang sama, mereka perlu meningkatkan
keakuratan, kemudahan penggunaan, dan keamanan sistem absensi pengenalan wajah mereka.
Penelitian selanjutnya sebaiknya mengkaji lebih banyak faktor seperti bagaimana para
pemimpin bertindak, apa yang memotivasi orang di tempat kerja, atau budaya perusahaan,
serta mempertimbangkan berbagai industri atau lokasi agar hasilnya lebih relevan.
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